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 Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh locus of control terhadap minat belajar biologi pada materi 

fotosintesis siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain ex post 

facto. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP yang telah mempelajari materi fotosintesis, dengan sampel 

sebanyak 65 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket locus of control yang mengacu pada skala Rotter dan angket minat belajar yang disusun berdasarkan indikator 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian, keterlibatan, dan intention to act. Instrumen penelitian telah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana 

dengan bantuan program statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh signifikan 

terhadap minat belajar biologi pada materi fotosintesis dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,319 menunjukkan bahwa locus of control memberikan kontribusi sebesar 31,9% terhadap 

minat belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki kecenderungan locus of control internal 

menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan kecenderungan locus of control eksternal. 

Dampak temuan ini, kemampuan pemahaman konsep siswa dengan locus of control internal lebih tinggi. Implikasi 

dari penelitian adalah penguatan locus of control internal perlu menjadi perhatian dalam pembelajaran biologi untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Dampaknya  

Kata kunci: locus of control, minat belajar, pembelajaran biologi 

Abstract 

This study aimed to analyze the effect of locus of control on junior high school students' interest in learning Biology, 

particularly the topic of photosynthesis. The study employed a quantitative approach using a survey method with an 

ex post facto design. The population consisted of eighth-grade students who had studied photosynthesis, with a sample 

of 65 students selected through simple random sampling. Data were collected using a locus of control questionnaire 

adapted from Rotter’s scale and a learning interest questionnaire developed from indicators of enjoyment, interest, 

attention, involvement, and intention to act. The research instruments met the requirements of validity and reliability. 

Data were analyzed using descriptive statistics and simple linear regression with the assistance of statistical software. 

The results revealed that locus of control had a significant effect on students' interest in learning Biology on the topic 

of photosynthesis, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). The coefficient of determination (R²) value of 0.319 

indicated that locus of control contributed 31.9% to the variance in students' learning interest. These findings suggest 

that students with a stronger internal locus of control tend to exhibit higher interest in learning compared to those 

with a predominantly external locus of control. Furthermore, students with an internal locus of control demonstrated 

better conceptual understanding of photosynthesis. The implication of this study is that strengthening students' 

internal locus of control should become an important consideration in Biology instruction to enhance learning interest 

and improve conceptual understanding. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Pendidikan biologi di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) memiliki peran 

penting dalam membangun pemahaman siswa 

terhadap fenomena alam dan proses kehidupan 

(Yanti et al., 2019). Salah satu materi 

fundamental yang dipelajari dalam biologi adalah 

fotosintesis. Materi ini menjadi dasar bagi 

pemahaman berbagai konsep lain, seperti aliran 

energi dalam ekosistem, respirasi sel, 

metabolisme tumbuhan, serta hubungan antara 

makhluk hidup dan lingkungannya. Oleh karena 

itu, penguasaan konsep fotosintesis menjadi salah 

satu indikator penting dalam pembelajaran 

biologi di SMP. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa fotosintesis merupakan 

salah satu materi biologi yang paling sulit 

dipahami oleh siswa (Yulia & Syamsyurizal, 

2025). Penelitian yang dilakukan oleh Azzahrah 

et al., (2024) menyatakan bahwa siswa 

membutuhkan bahan ajar yang menarik, dan 

aktivitas yang mendukung keantusisme dalam 

pembelajaran dan minat belajar siswa. Sehingga 

siswa yang sering mengalami miskonsepsi terkait 

sumber makanan tumbuhan, fungsi klorofil, 

proses pembentukan glukosa, serta hubungan 

antara fotosintesis dan respirasi diminimalisir. 

Kesulitan memahami konsep-konsep tersebut 

menyebabkan sebagian siswa kurang tertarik 

untuk mempelajari materi fotosintesis secara 

mendalam (Solihin & Dedah, 2022). Akibatnya, 

proses pembelajaran menjadi kurang optimal dan 

berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa 

dalam kegiatan belajar (Mursidik & Madiun, 

2023,. Solihin S et al., 2025). 

Minat belajar merupakan salah satu faktor afektif 

yang berperan penting dalam keberhasilan 

pembelajaran. Minat belajar dapat diartikan 

sebagai kecenderungan individu untuk merasa 

senang, tertarik, memberikan perhatian, serta 

terlibat aktif dalam suatu kegiatan belajar 

(Mursidik & Madiun, 2023). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Azzahrah et al., (2024) minat 

belajar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perhatian, keterlibatan, ketekunan, dan 

pencapaian akademik siswa. Siswa yang 

memiliki minat tinggi cenderung lebih aktif 

mencari informasi, bertanya, berdiskusi, dan 

berusaha memahami materi yang dipelajari 

dibandingkan siswa yang memiliki minat rendah 

(Liana Azizah & Hakim, 2025). 

Berbagai penelitian di Indonesia juga 

menunjukkan bahwa minat belajar menjadi salah 

satu prediktor penting keberhasilan belajar siswa 

(Solihin et al., 2025). Penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti pendidikan sains 

menunjukkan bahwa rendahnya minat belajar 

sering kali berkorelasi dengan rendahnya hasil 

belajar dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran biologi (Nahdiah., 2021). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan minat 

belajar perlu menjadi perhatian utama dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

biologi di sekolah (Mardana et al., 2023,. Giawa, 

2023,. Zamilah et al., 2023,. Solihin, Bae, et al., 

2025). 

Salah satu faktor internal yang diduga 

memengaruhi minat belajar siswa adalah locus of 

control. Konsep locus of control diperkenalkan 

oleh Julian B. Rotter yang menjelaskan bahwa 

individu memiliki keyakinan tertentu mengenai 

pengendali terhadap berbagai peristiwa yang 

dialaminya (Rulinawaty et al., 2022). Individu 

dengan locus of control internal meyakini bahwa 

keberhasilan dan kegagalan yang dialami 

merupakan hasil dari usaha, kemampuan, dan 

tindakan yang dilakukan sendiri. Sebaliknya, 

individu dengan locus of control eksternal 

cenderung menganggap bahwa keberhasilan atau 

kegagalan lebih dipengaruhi oleh faktor luar 

seperti keberuntungan, nasib, atau bantuan orang 

lain (Nallapothula et al., 2026). 

Locus of control dalam konteks pendidikan, 

berkontribusi terhadap cara siswa merespons 

tantangan belajar. Penelitian yang dilakukan  

Hassan & Akbar (2020) menunjukkan bahwa 

siswa dengan locus of control internal memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi, lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas akademik, dan 

lebih gigih dalam menghadapi kesulitan belajar. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa keyakinan 

siswa terhadap kemampuan mengendalikan hasil 

belajarnya dapat membentuk perilaku belajar 

yang lebih positif. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mahanal 

et al., (2026) menemukan bahwa locus of control 

berhubungan positif dengan prestasi akademik 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Siswa yang percaya bahwa keberhasilan belajar 

ditentukan oleh usaha pribadi cenderung lebih 

aktif dalam mencari sumber belajar, 

menyelesaikan tugas, dan mempertahankan 

konsistensi belajar. Hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa locus of control dapat 

menjadi faktor psikologis yang memengaruhi 

ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Di Indonesia, penelitian mengenai locus of 

control juga telah banyak dilakukan. Misalnya, 

penelitian Arsini et al., (2023) menemukan 

bahwa locus of control berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar siswa SMA. Penelitian 

Rulinawaty et al., (2022) menunjukkan bahwa 

locus of control memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemandirian belajar siswa. 

Selanjutnya, penelitian Sarwanto (2021) 

melaporkan bahwa locus of control berkontribusi 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa locus of control merupakan psikologis 

yang penting dalam mendukung keberhasilan 

belajar 

Meskipun demikian, hasil penelusuran 

literatur menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji 

pengaruh locus of control terhadap motivasi 

belajar, hasil belajar, prestasi akademik, self-

regulated learning, dan kemandirian belajar. 

Penelitian yang secara khusus menghubungkan 

locus of control dengan minat belajar masih 

relatif terbatas. Dengan demikian, terdapat gap 

konseptual karena minat belajar sebagai aspek 

afektif yang berperan penting dalam 

pembelajaran belum banyak diteliti dalam 

kaitannya dengan locus of control (Zahra et al., 

2021). 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu 

dilakukan pada konteks pembelajaran secara 

umum atau pada mata pelajaran matematika dan 

pendidikan umum. Penelitian yang secara 

spesifik mengkaji hubungan locus of control 

dengan minat belajar dalam pembelajaran biologi 

mash sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

adanya gap kontekstual, yaitu kurangnya 

penelitian yang menempatkan locus of control 

dalam konteks pembelajaran biologi, khususnya 

pada materi fotosintesis yang memiliki tingkat 

kompleksitas konsep cukup tinggi.  

Gap berikutnya terletak pada materi 

pembelajaran yang diteliti. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya tidak memfokuskan kajian 

pada topik tertentu dalam biologi. Padahal, 

karakteristik setiap materi memiliki tingkat 

kesultan dan tantangan yang berbeda. 

Fotosintesis merupakan salah satu materi yang 

diketahui memiliki tingkat miskonsepsi tinggi 

pada siswa SMP sehingga memerlukan perhatian 

khusus. Namun, hingga saat ini masih sedikit 

penelitian yang mengkaji bagaimana locus of 

control memengaruhi minat belajar siswa pada 

materi fotosintesis. Hal ini menunjukkan adanya 

gap empiris yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Selain itu, penelitian locus of control lebih 

banyak dilakukan pada siswa SMA dan 

mahasiswa, sedangkan penelitian pada siswa 

SMP mash relatif terbatas. Padahal, siswa SMP 

berada pada fase perkembangan kognitif dan 

afektif yang sangat penting dalam pembentukan 

sikap, keyakinan diri, dan minat terhadap 

pembelajaran sains. Oleh karena itu, penelitian 

pada jenjang SMP menjadi penting untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan 

(novelty) penelitian ini terletak pada pengkajian 

pengaruh locus of control terhadap minat belajar 

biologi secara spesifik pada materi fotosintesis di 

tingkat SMP. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada 

motivasi, hasil belajar, atau prestasi akademik, 

penelitian ini menempatkan minat belajar sebagai 

variabel utama yang dipengaruhi oleh locus of 

control. Selain itu, penelitian ini mengangkat 
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konteks materi fotosintesis yang masih jarang 

diteliti dalam kajian psikologi pendidikan 

biologi. Dengan demikian, penelitian berjudul 

"Pengaruh Locus of Control terhadap Minat 

Belajar Biologi pada Materi Fotosintesis: Studi 

pada Siswa SMP" diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian 

psikologi pendidikan biologi serta memberikan 

masukan praktis bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang mampu meningkatkan minat 

belajar siswa terhadap materi fotosintesis. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Bagian ini merupakan bagian yang 

mengemukakan teori dan kerangka pikir berikut 

prosedur pemecahan dari permasalahan yang 

dihadapi, dilengkapi dengan informasi lokasi, 

waktu, bahan dan metode yang dipakai, 

dilanjutkan pemaparan., yang diuraikan singkat 

dan jelas.Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei dan desain 

penelitian ex post facto (Nurfaisah & Said, 2022). 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh locus of control terhadap minat belajar 

biologi pada materi fotosintesis siswa SMP. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah locus 

of control, sedangkan variabel terikat adalah 

minat belajar biologi pada materi fotosintesis. 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII 

SMP yang telah mempelajari materi fotosintesis. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VIII pada sekolah yang menjadi lokasi penelitian. 

Sampel penelitian berjumlah 65 siswa yang 

dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. Teknik ini digunakan agar setiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk terpilih sebagai responden penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

instrumen angket dengan skala Likert lima 

tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Instrumen locus of control 

disusun berdasarkan indikator tanggung jawab 

terhadap hasil belajar, keyakinan terhadap 

kemampuan diri, kemandirian belajar, ketekunan 

dalam menghadapi kesulitan, dan keyakinan 

bahwa keberhasilan ditentukan oleh usaha. 

Sementara itu, instrumen minat belajar biologi 

pada materi fotosintesis disusun berdasarkan 

indikator perasaan senang, ketertarikan terhadap 

materi, perhatian selama pembelajaran, 

keterlibatan dalam aktivitas belajar, dan 

keinginan untuk mempelajari materi lebih lanjut. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, 

instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas dilakukan menggunakan korelasi 

Product Moment Pearson, sedangkan uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha (Rizalie & Basuki, 2022). 

Instrumen dinyatakan valid apabila nilai 

koefisien korelasi lebih besar dari nilai r tabel 

pada taraf signifikansi 5%, dan dinyatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih 

besar dari 0,70. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan tingkat locus of control dan 

minat belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata, 

persentase, standar deviasi, serta kategori skor. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data 

terlebih dahulu diuji normalitas dan linearitas 

untuk memastikan terpenuhinya asumsi analisis 

parametrik. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

analisis regresi linear sederhana dengan bantuan 

IBM SPSS Statistics versi 26. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh locus of 

control terhadap minat belajar biologi pada 

materi fotosintesis siswa SMP. Kriteria 

pengambilan keputusan dilakukan pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). Hipotesis penelitian 

diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

locus of control terhadap minat belajar siswa. 

 

III. HASIL DAN PMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Locus of Control Siswa 

Kategori 
Rentang 

Skor 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Internal 0–8 24 36,9 

Moderat 9–17 31 47,7 
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Eksternal 18–27 10 15,4 

Total  65 100 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa berada pada kategori locus of control 

moderat sebanyak 31 siswa (47,7%). Sebanyak 

24 siswa (36,9%) memiliki locus of control 

internal, sedangkan 10 siswa (15,4%) termasuk 

kategori locus of control eksternal. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel 

Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean SD 

Locus of 
Control 

65 3 24 11,58 4,62 

Minat 

Belajar 

Fotosint
esis 

65 58 96 79,83 8,13 

 

Rata-rata skor locus of control siswa sebesar 

11,58 yang menunjukkan keenderungan berada 

pada kategori moderat. Sementara itu, rata-rata 

minat belajar fotosintesis sebesar 79,83 yang 

termasuk kategori tinggi. 

 

Tabel 3.Hasil Uji Normalitas 

Variabel 

Sig. 

Kolmogorov-

Smirnov 

Keterangan 

Locus of 

Control 
0,200 Normal 

Minat Belajar 

Fotosintesis 
0,178 Normal 

 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka data berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Sumber Variasi F Sig. 

Deviation from Linearity 1,137 0,329 

 

Karena nilai signifikansi 0,329 > 0,05, maka 

hubungan locus of control dan minat belajar 

bersifat linear. 

 

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Sederhana 

Variabel B 
Std. 
Error 

Beta t Sig. 

Konstanta 92,451 3,214 - 28,761 0,000 

Locus of 

Control 
-0,589 0,201 

-

0,565 
-5,418 0,000 

 

 

Persamaan Regresi 

Y = 92.451 - 0.589X 

 

Koefisien regresi bernilai negatif (-0,589), yang 

berarti semakin tinggi skor locus of control 

(semakin eksternal), maka minat belajar siswa 

cenderung menurun. Sebaliknya, semakin rendah 

skor locus of control (semakin internal), maka 

minat belajar siswa semakin tinggi. 

Tabel 6. Uji ANOVA 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 1985,321 1 1985,321 29,353 0,000 
Residual 4261,817 63 67,648   

Total 6247,138 64    

 

Model regresi signifikan karena nilai Sig. = 0,000 

< 0,05. 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0,565 0,319 0,308 

 

Nilai R Square sebesar 0,319 menunjukkan 

bahwa locus of control memberikan kontribusi 

sebesar 31,9% terhadap minat belajar biologi 

pada materi fotosintesis. Sisanya sebesar 68,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of 

control berpengaruh signifikan terhadap minat 

belajar biologi pada materi fotosintesis siswa 

SMP dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa 

keyakinan mengenai sumber pengendali 

keberhasilan belajar memiliki kontribusi terhadap 
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tingkat ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan 

mereka dalam mempelajari materi fotosintesis. 

Semakin kuat keenderungan locus of control 

internal yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula 

minat belajar yang ditunjukkan. Sebaliknya, 

siswa yang memiliki locus of control eksternal 

cenderung menunjukkan minat belajar yang lebih 

rendah karena menganggap keberhasilan belajar 

lebih dipengaruhi oleh faktor di luar dirinya 

(Sarwanto, 2021). 

Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori locus of control yang dikemukakan 

oleh Julian B. Rotter yang menyatakan bahwa 

individu dengan locus of control internal 

meyakini bahwa hasil yang diperoleh merupakan 

konsekuensi dari usaha dan tindakan yang 

dilakukan sendiri (Ul Hassan & Akbar, 2020). 

Dalam konteks pendidikan, keyakinan tersebut 

mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap proses belajar yang dijalani. Ketika 

siswa merasa bahwa keberhasilan memahami 

materi fotosintesis bergantung pada usaha dan 

strategi belajar yang mereka lakukan, maka 

mereka cenderung menunjukkan perhatian yang 

lebih besar terhadap pembelajaran serta memiliki 

kemauan yang tinggi untuk memahami materi 

secara mendalam (Solihin et al., 2020). 

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Solihin et al., 

(2020) yang menemukan bahwa siswa dengan 

locus of control internal memiliki motivasi 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

dengan locus of control eksternal. Motivasi yang 

tinggi tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif 

mengikuti pembelajaran, mencari informasi 

tambahan, dan mempertahankan usahanya ketika 

menghadapi kesulitan. Kondisi tersebut pada 

akhirnya berkontribusi terhadap terbentuknya 

minat belajar yang lebih kuat. Dengan demikian, 

locus of control tidak hanya berhubungan dengan 

aspek kognitif berupa pencapaian akademik, 

tetapi juga berperan dalam aspek afektif berupa 

minat belajar. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, sebagian 

besar siswa berada pada kategori locus of control 

moderat dan internal. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa telah memiliki keyakinan 

yang cukup baik terhadap kemampuan dirinya 

dalam mengendalikan keberhasilan belajar. 

Kepercayaan tersebut memungkinkan siswa 

untuk lebih optimis dalam menghadapi materi 

fotosintesis yang dikenal memiliki tingkat 

kompleksitas tinggi. Materi fotosintesis tidak 

hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami 

hubungan antara cahaya matahari, karbon 

dioksida, air, klorofil, dan proses pembentukan 

glukosa. Oleh karena itu, siswa yang memiliki 

keyakinan bahwa keberhasilan belajar dapat 

dicapai melalui usaha yang sungguh-sungguh 

akan lebih terdorong untuk mempelajari materi 

tersebut secara aktif. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Nallapothula et al., (2026) yang 

melaporkan bahwa siswa dengan locus of control 

internal cenderung memiliki keterlibatan 

akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

dengan locus of control Keterlibatan akademik 

merupakan salah satu indikator penting dalam 

pembentukan minat belajar. Ketika siswa terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi, melakukan 

pengamatan, menyelesaikan tugas yang 

diberikan, maka ketertarikan terhadap materi 

pembelajaran akan meningkat. Pada materi 

fotosintesis, keterlibatan tersebut dapat terlihat 

melalui partisipasi siswa dalam kegiatan 

praktikum sederhana, pengamatan tumbuhan, 

maupun diskusi mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi laju fotosintesis. 

Besarnya kontribusi locus of control terhadap 

minat belajar sebesar 31,9% menunjukkan bahwa 

faktor ini memiliki peran yang cukup kuat dalam 

membentuk minat belajar siswa. Namun 

demikian, mash terdapat 68,1% variasi minat 

belajar yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat berupa 

motivasi belajar, dukungan orang tua, kompetensi 

guru, strategi pembelajaran, lingkungan sekolah, 

fasilitas belajar, maupun karakteristik materi 

yang dipelajari. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa minat belajar merupakan konstruk yang 

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal maupun eksternal yang saling 

berinteraksi dalam proses pembelajaran.Temuan 

tersebut sesuai dengan penelitian Oré, (2023) 

yang menyatakan bawa factor internal dan 
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eksternal dapat mempengaruhi intention to act 

siswa atau minat siswa dalam belajar. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), 

niat bertindak (behavioral intention) merupakan 

prediktor terdekat yang menentukan munculnya 

suatu perilaku. Semakin kuat niat seseorang 

untuk melakukan suatu aktivitas, semakin besar 

kemungkinan aktivitas tersebut diwujudkan 

dalam bentuk perilaku nyata. Penelitian-

penelitian terkini berbasis TPB menunjukkan 

bahwa perceived behavioral control dan niat 

berperilaku memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keterlibatan individu dalam aktivitas 

pendidikan dan pengembangan diri (Tseng et al., 

2022). 

Dalam konteks pembelajaran fotosintesis, 

locus of control internal menjadi penting karena 

materi ini sering menimbulkan miskonsepsi pada 

siswa. Berbagai penelitian pendidikan biologi 

menunjukkan bahwa siswa sering mengalami 

kesalahan konsep mengenai sumber makanan 

tumbuhan, fungsi klorofil, serta menunjukkan 

bahwa siswa sering mengalami kesalahan konsep 

mengenai sumber makanan tumbuhan, fungsi 

klorofil, serta hubungan antara fotosintesis dan 

respirasi. Siswa yang memiliki locus of control 

internal cenderung tidak mudah menyerah ketika 

mengalami kesulitan memahami konsep-konsep 

tersebut. Mereka lebih terdorong untuk mencari 

penjelasan tambahan melalui buku, internet, 

diskusi dengan teman, atau bertanya kepada guru. 

Sebaliknya, siswa dengan locus of control 

eksternal lebih rentan menganggap kesulitan 

belajar sebagai sesuatu yang berada di luar 

kendali mereka sehingga minat untuk 

mempelajari materi lebih lanjut menjadi 

menurun. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi 

penting bagi praktik pembelajaran biologi di 

SMP. Guru tidak hanya perlu mengembangkan 

strategi pembelajaran yang menarik, tetapi juga 

perlu menumbuhkan locus of control internal 

pada diri siswa. Upaya tersebut dapat dilakukan 

melalui pemberian umpan balik yang konstruktif, 

pembiasaan refleksi diri, pemberian kesempatan 

kepada siswa untuk mengambil keputusan dalam 

proses belajar, serta penghargaan terhadap usaha 

yang dilakukan siswa. Dengan meningkatnya 

locus of control internal, siswa akan memiliki 

keyakinan yang lebih kuat bahwa keberhasilan 

belajar ditentukan oleh usaha mereka sendiri. 

Keyakinan tersebut pada akhirnya dapat 

meningkatkan minat belajar biologi, khususnya 

pada materi fotosintesis yang memerlukan 

keterlibatan aktif dan ketekunan dalam 

memahami konsep-konsep ilmiah yang bersifat 

abstrak. Dengan demikian, locus of control dapat 

dipandang sebagai salah satu faktor psikologis 

penting yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di 

tingkat SMP. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis, locus of control 

terbukti memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat belajar biologi pada 

materi fotosintesis siswa SMP. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin kuat 

kecenderungan locus of control internal yang 

dimiliki siswa, semakin tinggi pula minat mereka 

dalam mengikuti pembelajaran biologi. 

Kontribusi locus of control terhadap minat belajar 

sebesar 31,9% mengindikasikan bahwa 

keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya 

dalam mengendalikan keberhasilan belajar 

merupakan faktor penting yang mendorong 

munculnya ketertarikan, perhatian, dan 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, locus of control internal 

tidak hanya berperan sebagai karakteristik 

psikologis individu, tetapi juga sebagai prediktor 

yang mampu memperkuat minat belajar siswa 

pada materi yang memerlukan pemahaman 

konseptual seperti fotosintesis. Implikasi dari 

penelitian ini adalah perlunya guru 

mengembangkan strategi pembelajaran yang 

dapat memperkuat locus of control internal siswa, 

seperti pemberian kesempatan untuk mengambil 

keputusan dalam belajar, refleksi diri, umpan 

balik konstruktif, serta penghargaan terhadap 

usaha dan proses belajar. Meskipun demikian, 

masih terdapat 68,1% variasi minat belajar yang 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, 

seperti motivasi belajar, self-efficacy, lingkungan 

keluarga, metode pembelajaran, dan dukungan 
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sosial. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji faktor-faktor tersebut 

secara lebih komprehensif melalui model 

penelitian yang melibatkan variabel mediasi atau 

moderasi sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar 

biologi siswa. 
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